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Abstrak

Perkembangan ekonomi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola bisnis dan persaingan usaha, termasuk
bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. Berbagai
teori dan literatur, seperti konsep ekonomi digital dan e-commerce dalam buku E-Commerce and the Digital Economy
serta kajian tentang digitalisasi UMKM, menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan
efisiensi, akses pasar, dan daya saing usaha. Sejalan dengan itu, berita terkini menunjukkan adanya dorongan kuat dari
pemerintah dan platform digital untuk mendorong UMKM bertransformasi melalui pemanfaatan e-commerce, meskipun
masih dihadapkan pada tantangan literasi digital dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi e-commerce dalam meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penerapan e-commerce berkontribusi positif terhadap perluasan jangkauan pasar, peningkatan visibilitas produk,
serta efisiensi operasional UMKM, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-commerce merupakan strategi penting dalam
memperkuat daya saing UMKM di tengah dinamika ekonomi digital.

Kata kunci: UMKM, E-Commerce, Pemasaran Digital, Pengabdian kepada Masyarakat

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a strategic role in the national economy; however, they still face
various challenges, particularly in utilizing digital technology as a marketing medium. This community service activity
aims to assist MSME actors in adopting e-commerce as a digital marketing medium to expand market reach and enhance
business competitiveness. The method employed in this study is Participatory Action Research (PAR), which actively
involves MSME actors in all stages of the activity, including needs identification, mentoring implementation, evaluation,
and reflection. The activity was conducted over a 30-day period starting on September 27, 2025, targeting food and
beverage MSMEs in Simpang Candi Panggung Village, Mojolangu Subdistrict, Lowokwaru District, Malang City. The
results indicate an improvement in MSME participants’ understanding and skills in utilizing e-commerce platforms,
including account creation, product management, and the application of digital marketing strategies. Although
challenges related to digital literacy and limited supporting infrastructure remain, this mentoring activity has had a
positive impact as an initial step toward MSME digital transformation. Therefore, continuous assistance is necessary to
ensure the sustainability and optimization of e-commerce utilization in supporting MSME development.
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I. PENDAHULUAN

Di era ekonomi digital, teknologi
informasi berkembang pesat dan mengubah
pola interaksi ekonomi secara fundamental.
Digitalisasi bukan lagi sekadar tren, tetapi
telah menjadi elemen penting dalam struktur
bisnis modern, termasuk di sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Digital
economy mencakup  berbagai  bentuk
teknologi digital—termasuk e-commerce—
yang memungkinkan proses pemasaran,
transaksi, dan pertukaran informasi dilakukan
secara online cepat, efektif, efisien, dan lintas
batas geografis. Buku seperti E-Commerce
and the Digital Economy menjelaskan
bagaimana evolusi teknologi digital turut
membentuk ulang struktur kompetisi dan
peluang ekonomi global, termasuk bagi
UMKM dan pelaku usaha kecil. [1]

UMKM memiliki peranan penting
dalam perekonomian nasional sebagai
penyedia

lapangan  kerja,  penggerak

pertumbuhan ekonomi lokal, dan
penyumbang pendapatan daerah maupun
negara. Namun, keterbatasan sumber daya,
akses pasar, serta kesiapan digital sering kali
menjadi hambatan utama dalam
meningkatkan  daya  saingnya.  Buku
UMKM:  Strategi  untuk

Ekonomi

Digitalisasi
Pertumbuhan menekankan

pentingnya strategi digital sebagai alat untuk

memperkuat pertumbuhan UMKM dan daya
saing di pasar yang semakin kompetitif.

Dalam konteks digitalisasi UMKM, e-
commerce telah terbukti menjadi strategi
efektif dalam memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, serta
meningkatkan brand awareness pelaku usaha.
Penelitian di jurnal Analisis Pengembangan
UMKM menemukan bahwa implementasi e-
commerce mampu meningkatkan jangkauan
pasar, efisiensi  proses bisnis, serta
memperkuat daya saing pelaku UMKM di era
digital. [2]

Beberapa  studi  lainnya  juga
menunjukkan peran krusial e-commerce
dalam mempercepat transformasi bisnis
UMKM. Misalnya,

meningkatkan  efisiensi  transaksi  dan

e-commerce

pemasaran sekaligus membantu manajemen
internal yang lebih baik, seperti pengelolaan
inventaris dan layanan pelanggan.

Selain  itu, e-commerce  juga
berpotensi meningkatkan pendapatan UMKM
dengan membuka akses pasar yang lebih
luas—tidak hanya secara nasional, tetapi juga
secara internasional—sehingga memperkuat
posisi mereka dalam persaingan ekonomi
digital.

Perkembangan aktual di lapangan
menunjukkan bahwa menunjukkan dorongan

kuat terhadap digitalisasi UMKM. Misalnya,
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pemerintah Indonesia dan berbagai platform
e-commerce terus mendorong pelaku UMKM
untuk masuk ke ekosistem digital dan
memanfaatkan marketplace sebagai kanal
pemasaran  utama. Ini  mencerminkan
kesadaran bahwa digitalisasi dan e-commerce
merupakan kunci penting untuk mendorong
UMKM naik kelas dalam era digital modern.
(berita variasi: Bukalapak & Pemda
kerjasama, dll.) [3]

Namun, adaptasi ini tidak tanpa
tantangan. Pelaku UMKM masih menghadapi
keterbatasan literasi digital, infrastruktur
teknologi yang belum merata, serta
persaingan yang ketat dengan pelaku bisnis
besar di platform digital. Hal ini sejalan
dengan laporan berita yang menyoroti bahwa
meskipun e-commerce menawarkan peluang
besar bagi UMKM, hambatan seperti biaya,
kompleksitas digital, dan ketergantungan
terhadap platform tetap perlu diatasi untuk
keberhasilan implementasinya. [5]
Transformasi digital, khususnya melalui
implementasi e-commerce, telah menjadi
bagian penting dari strategi daya saing
UMKM

ekonomi digital. Dari sisi akademis, banyak

dalam menghadapi tantangan
jurnal yang menunjukkan dampak positif e-
commerce terhadap jangkauan pasar, efisiensi
operasional, dan kekuatan kompetitif UMKM.
Dari sisi praktis, berita industri mencerminkan

bahwa dorongan digitalisasi merupakan isu

E-ISSN :3021-7695

Sekolah Tinggi Teknik Multimedia Internasional Malang

strategis yang terus berkembang, namun juga
masih menghadapi beberapa kendala seperti
literasi digital dan akses infrastruktur. [4]
Dukungan teori dan buku rujukan semakin
memperkuat urgensi penelitian ini sebagai
kontribusi terhadap pemahaman dan strategi
implementasi yang lebih efektif bagi UMKM
di Indonesia.

1. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  dilaksanakan dengan  menggunakan
pendekatan partisipatif berbasis masyarakat
(community-based approach), yang
menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan.
Pendekatan ini dipilih untuk mendorong
keterlibatan langsung masyarakat sasaran
dalam proses identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
program, sehingga hasil kegiatan dapat
berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan

nyata di lapangan. [6]

Kegiatan  pengabdian  dilaksanakan
selama 30 hari, terhitung sejak 12 September
2025, dan berlokasi di Desa Arjowilangun,
Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang.
Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM sektor
minuman, seperti usaha jus, teh, dan minuman

olahan lainnya, yang belum atau masih terbatas
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dalam memanfaatkan e-commerce sebagai

media pemasaran digital. [7]

Metode pelaksanaan Kkegiatan pengabdian

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. ldentifikasi Masalah dan Potensi
Lingkungan
Tahap awal dilakukan dengan observasi
lapangan dan diskusi langsung bersama
pelaku UMKM untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi,
Khususnya terkait pemasaran produk
dan pemanfaatan teknologi digital.
Selain itu, dilakukan pemetaan potensi
usaha, kesiapan pelaku UMKM, serta
peluang penerapan e-commerce sebagai
media pemasaran.
2. Perencanaan Program Bersama
Berdasarkan hasil identifikasi, tim
pengabdian bersama pelaku UMKM
menyusun rencana program
pendampingan yang meliputi penentuan
jenis platform e-commerce yang akan
digunakan, strategi pemasaran digital,
serta bentuk pelatihan dan
pendampingan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan UMKM
setempat.
3. Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan
sosialisasi, pelatihan, dan

pendampingan langsung kepada pelaku
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UMKM  dalam

commerce, seperti pembuatan akun

mengadopsi  e-

pada platform digital, pengelolaan
konten produk, penentuan harga, serta
strategi promosi online. Pendampingan
dilakukan  secara  bertahap  dan

berkelanjutan selama periode kegiatan.
4. Evaluasi Dampak Kegiatan
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
dampak kegiatan terhadap perubahan
perilaku pelaku UMKM, khususnya
dalam  pemanfaatan = e-commerce
sebagai media pemasaran digital.
dilakukan

pengamatan, wawancara, dan umpan

Evaluasi melalui
balik dari peserta terkait peningkatan
pemahaman,  keterampilan,  serta
perubahan praktik pemasaran setelah

mengikuti program pendampingan.

Melalui pendekatan partisipatif  berbasis

masyarakat  ini,  diharapkan  kegiatan
pengabdian mampu meningkatkan kapasitas
digital pelaku UMKM serta mendorong
pemanfaatan e-commerce secara berkelanjutan
sebagai upaya meningkatkan daya saing usaha

di tingkat lokal. [8]
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Gambar 1. Poster PKM
Sumber: Dokumen Pribadi,2025

1. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan
partisipatif berbasis masyarakat (community-
based approach) dengan melibatkan secara
aktif pelaku UMKM sebagai mitra utama.
Kegiatan difokuskan pada pendampingan
UMKM dalam mengadopsi e-commerce
sebagai media pemasaran digital, khususnya

pada UMKM sektor minuman.
2.1 Persiapan Kegiatan

Tahap persiapan merupakan langkah awal
yang bertujuan untuk memastikan kelancaran
dan  efektivitas

pelaksanaan  kegiatan

pengabdian. Pada tahap ini, tim pengabdian

E-ISSN :3021-7695

Sekolah Tinggi Teknik Multimedia Internasional Malang

melakukan koordinasi internal untuk menyusun
rencana Kkerja, pembagian tugas, serta
penyiapan  materi  pendampingan  yang
berkaitan dengan pemasaran digital dan e-
commerce. Selain itu, dilakukan koordinasi
dengan perangkat desa dan pelaku UMKM
untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan

serta menentukan peserta yang akan terlibat. [9]

Tim pengabdian juga melakukan survei

awal dan observasi lapangan  guna
mengidentifikasi kondisi UMKM, tingkat
pemahaman pelaku usaha terhadap teknologi
digital, serta kendala yang dihadapi dalam
pemasaran produk. Hasil survei ini digunakan
sebagai dasar dalam menyusun metode
pendampingan, pemilihan  platform e-
commerce yang relevan, serta penyesuaian
materi pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan

dan karakteristik UMKM setempat. [10]

2.2 Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui serangkaian aktivitas pendampingan
yang bersifat edukatif dan aplikatif. Kegiatan
diawali sosialisasi

dengan mengenai

pentingnya e-commerce sebagai media

pemasaran digital dalam  meningkatkan
jangkauan pasar dan daya saing UMKM.
Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknis yang
mencakup pembuatan dan pengelolaan akun e-

commerce, pengunggahan dan pengelolaan
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konten produk, strategi penentuan harga, serta

teknik promosi digital sederhana.

Pendampingan dilakukan secara langsung dan
berkelanjutan, di mana tim pengabdian
UMKM  dalam
mempraktikkan penggunaan platform e-

mendampingi  pelaku

commerce pada usaha masing-masing. Selain
itu, dilakukan diskusi dan konsultasi untuk
UMKM

permasalahan yang muncul selama proses

membantu  pelaku mengatasi
adopsi e-commerce. Pendekatan partisipatif
diterapkan dengan mendorong pelaku UMKM
untuk aktif berpartisipasi, berbagi pengalaman,
dan saling belajar antar sesama pelaku usaha.
[11]

2.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan selama 30 hari, terhitung sejak
12 September 2025. Lokasi pelaksanaan
kegiatan bertempat di Desa Arjowilangun,
Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang,
dengan sasaran utama pelaku UMKM sektor
minuman, seperti usaha jus, teh, dan produk
minuman olahan lainnya. Seluruh rangkaian
kegiatan dilaksanakan secara langsung di
lingkungan usaha UMKM dan lokasi yang telah
disepakati bersama mitra, sehingga proses
pendampingan dapat berjalan efektif dan sesuai

dengan kondisi nyata di lapangan.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Rapat
Sumber: Dokumen Pribadi,2025

IV. Hasil Kegiatan dan Evaluasi
3.1 Capaian Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pendampingan
UMKM dalam mengadopsi e-commerce
sebagai media pemasaran digital menunjukkan
capaian yang positif. UMKM mitra, khususnya
pelaku usaha minuman seperti jus, teh, dan
produk sejenis di Desa Arjowilangun,
Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang,
mengalami peningkatan pemahaman mengenai
konsep pemasaran digital dan pemanfaatan
platform e-commerce. Sebagian besar UMKM
telah mampu membuat dan mengelola akun
pada platform e-commerce serta media sosial
pendukung  secara  mandiri,  termasuk
mengunggah produk, menyusun deskripsi
produk, menentukan harga, dan memahami
mekanisme transaksi daring. Selain itu, pelaku
UMKM mulai menerapkan strategi pemasaran
digital sederhana, seperti penggunaan foto
produk yang lebih menarik dan pemanfaatan
fitur promosi, sehingga memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan visibilitas produk. [12]

Pendampingan  yang dilakukan  secara
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partisipatif juga mendorong keterlibatan aktif
UMKM dalam setiap tahapan kegiatan,
sehingga tercipta rasa memiliki dan komitmen
untuk melanjutkan pemanfaatan e-commerce

secara berkelanjutan.
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Rapat
Sumber: Dokumen Pribadi,2025

3.2 Kendala dan Tantangan

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik,
terdapat beberapa kendala dan tantangan yang
dihadapi selama pelaksanaan pendampingan.
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan
literasi digital sebagian pelaku UMKM,
khususnya dalam pengoperasian perangkat
digital dan pemahaman fitur-fitur e-commerce.
Selain itu, keterbatasan akses terhadap
perangkat pendukung seperti smartphone
dengan spesifikasi memadai dan koneksi
internet yang stabil juga menjadi tantangan

dalam proses pendampingan. Faktor waktu
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turut  memengaruhi  efektivitas kegiatan,
mengingat sebagian pelaku UMKM harus
membagi waktu antara kegiatan produksi,
penjualan offline, dan pelatihan. Tantangan
lainnya adalah perubahan pola pikir pelaku
UMKM dari pemasaran konvensional menuju
pemasaran digital yang membutuhkan proses
adaptasi dan pendampingan berkelanjutan.

3.3 Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk
menilai efektivitas program pendampingan dan
dampaknya terhadap perubahan perilaku
UMKM dalam memanfaatkan e-commerce.
Hasil  evaluasi  menunjukkan  adanya
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap positif pelaku UMKM terhadap
penggunaan e-commerce sebagai media
pemasaran digital. Hal ini terlihat dari
kemampuan UMKM dalam mengelola akun e-
commerce secara mandiri serta kesediaan untuk
terus mengembangkan pemasaran digital
setelah kegiatan berakhir. Namun demikian,
evaluasi  juga  menunjukkan  perlunya
pendampingan lanjutan dan monitoring secara
berkala agar penerapan e-commerce dapat
berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
dinilai efektif dalam meningkatkan kesiapan
dan daya saing UMKM, namun perlu dukungan
berkelanjutan dari berbagai pihak untuk

memperkuat hasil yang telah dicapai. [13]
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Rapat
Sumber: Dokumen Pribadi,2025

1. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

melalui  pendampingan UMKM  dalam
mengadopsi  e-commerce sebagai media
pemasaran digital telah memberikan dampak
positif bagi pelaku UMKM, khususnya usaha
minuman di Desa Arjowilangun, Kecamatan
Kalipare, Kabupaten Malang. Pendekatan
partisipatif ~ berbasis  masyarakat  yang
diterapkan mampu meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan kesiapan UMKM dalam
memanfaatkan platform e-commerce untuk
memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing usaha [14]. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa UMKM mitra
tidak hanya mampu mengelola akun e-
commerce secara mandiri, tetapi juga mulai
menerapkan

strategi  pemasaran  digital
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sederhana dalam kegiatan usahanya. Meskipun
masih terdapat kendala terkait literasi digital
dan keterbatasan sarana pendukung, secara
umum program pendampingan ini dinilai
efektif dan relevan dengan kebutuhan UMKM
di era ekonomi digital. Oleh karena itu,
kegiatan serupa perlu dilanjutkan dan
dikembangkan melalui pendampingan
berkelanjutan serta dukungan lintas sektor agar
implementasi e-commerce oleh UMKM dapat

berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Gambar 5. Hasil Kegiatan
Sumber:; Dokumen Pribadi, 2025
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